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RINGKASAN

Mega Ageng Sutanto. 0210430044-43TUDI PENGARUH PEMBERIAN TEH
KOMPOS BERBAGAI DOSIS TERHADAP BEBERAPA SIFAT TANAH DAN
PERTUMBUHAN TANAMAN JAGUNG HIBRIDA ( Zea mays L.) PADA
ALFISOL JATIKERTO DAN INCEPTISOL KARANGPLOSO. Di bawah
Bimbingan Ir. Endang Listyarini, MS dan Ir. Retnon$ari, MS.

Alfisol Jatikerto digunakan secara intensif sebalgiian pertanian oleh petani
setempat. Akibatnya terjadi penurunan bahan orgamiéh dan terjadi pemadatan tanah.
Inceptisol adalah tanah muda dan mulai berkembakgn tetapi tanah ini banyak
digunakan sebagai area persawahan, tegalan, degbpaan. Karena penggunaan lahan
yang sangat intensif maka akan menyebabkan kesuliareah menjadi rendah dan
produktivitas tanah menjadi menurun yang ditandaigdn kandungan bahan organik
yang rendah. Oleh karena itu perlu masukan bahganir yang dapat memperbaiki
kondisi secara fisik dan kimia dari Alfisol dan éptisol untuk ketersediaan hara bagi
pertumbuhan tanaman jagung.

Tujuan Penelitian ini antara lain adalah 1).Untuk mengetahui kemaampteh
kompos dalam memperbaiki beberapa sifat tanah pHdal dan Inceptisol. 2).Untuk
mengetahui dosis teh kompos yang sesuai untuk rpbuioban tanaman jagung pada
Alfisol dan Inceptisol.Hipotesis dari penelitian ini adalah 1). Teh kompos mampu
memperbaiki sifat tanah dan meningkatkan kesubtaaah. 2). Semakin banyak dosis
teh kompos, akan semakin memberikan pengaruh pHalAlan InceptisolManfaat
dari penelitian ini diharapkan dapat memberikaorimiasi tentang dosis teh kompos yang
sesuai untuk tanaman jagung pada Alfisol dan Imsgptdengan cara memperbaiki
beberapa sifat fisik dan kimia tanahnya sehinggéupdguhan tanaman jagung menjadi
lebih baik.

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Fakulsrtanian Universitas
Brawijaya Malang. Contoh tanah diambil dari JatigefAlfisol) dan Karangploso
(Inceptisol) pada kedalaman 0-20 cm. Kompos daserg ydigunakan pada proses
pembuatan teh kompos adalah kompos UPT Kompos teak&ertanian Universitas
Brawijaya Malang. Penelitian ini menggunakan RageanAcak Lengkap (RAL) dengan
5 perbedaan dosis pada 2 jenis tanah, yaitu kof#id dan ITO), dosis teh kompos 250
ml (AT1 dan IT1), dosis teh kompos 375 ml (AT2 daR), dosis teh kompos 500 ml
(AT3 dan IT3) dan dosis teh kompos 625 ml (AT4 tied).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian dasikompos 250 ml, 375 ml,
500 ml dan 625 ml pada Alfisol dan Inceptisol menkzn pengaruh yang nyata
terhadap parameter sifat tanah, baik kimia tanabpona fisika tanah. Perbedaan yang
nyata ditunjukkan pada parameter pH tanah, tegadiurunan nilai pH dari pH awal
tetapi terjadi peningkatan daripada kontrol. UnAlfisol peningkatan tertinggi pada AT4
sampai 12,61% dan pada Inceptisol tertinggi padélpen IT2 sebesar 3,81% dari
kontrol. Pengaruh yang sangat nyata terjadi puldapseningkatan bahan organik di
masing-masing tanah. Untuk Alfisol kenaikan BOitggi sampai 90,33% (AT2) dan
Inceptisol tertinggi pada IT4 sebesar 137,89% dibagkan perlakuan kontrol.
Peningkatan juga terjadi pada jumlah N total tadahana nilai N total tanah yang
tertinggi pada perlakuan AT4 sebesar 42,86% daukulmiceptisol pada perlakuan IT3
dan IT4 sebesar 40% dibandingkan kontrol (ITO). Eetapan agregat tanah juga terjadi
peningkatan sebesar 100% pada perlakuan AT4 dai9%Opada perlakuan IT4 bila
dibandingkan kontrol, sedangkan nilai Bl tanahairjpenurunan sebesar 38,13% pada
perlakuan AT4 dan 17,65% pada perlakuan T4 bbbamidingkan dengan kontrol.



SUMMARY

Mega Ageng Sutanto. 0210430044-Z3E STUDY EFFECT OF TEA COMPOST
VARIOUS DOSE TO SOME OF THE NATURE LAND AND GROWTH OF
CORN (Zea mays L.) ON ALFISOL JATIKERTO AND INCEPTISOL
KARANGPLOSO . Under the guidence Ir. Endang Listyarini, MS dlarRetno Suntari,
MS.

Alfisol Jatikerto used intensively as agricultulahd by local farmers. As a result,
a decline of organic soil and land occur opium deceptisol is the land and start
developing a young, but this land will be used agea field area, moor and plantation.
Because land use is very intensive and will caussvasoil fertility and land productivity
to decline into the uterus by a low organic materiderefore, the need to input of
organic materials that can improve the physicaldd@mns and chemicals from Alfisol
and burly Inceptisol for availability for the grdwof corn plants.

Research this goahre 1). To find out the ability in the compost teamprove the
nature of some land on the Alfisol and Incepti®)l. For a dose of compost tea that is
suitable for the growth of maize plants on the gdfiand InceptisoHypothetical of this
researchis 1). Compost tea is able to improve the natfiso and increase soil fertility.
2). The more doses compost tea, will give moreugrite on the Alfisol and Inceptisol.
Benefit from this research are expected to provide inféionaon the dose of compost tea
for plant corn on the Alfisol and Inceptisol, wileveral ways to improve the physical
and chemical nature of the land so that the grafttorn plants to be better.

This research was conducted in the greenhousbeafaculty of Agriculture,
University of Brawijaya Malang. Sample taken fromatikerto soil (Alfisol) and
Karangploso (Inceptisol) at 0-20 cm depth. Comploat is used in the basic process of
making compost is compost tea compost UPT Brawij&y@versity Faculty of
Agriculture, Malang. Research using this designd®am Details (RAL) with a dose of 5
difference in the 2 types of land, namely cont®T@ and ITO), dose of compost tea 250
ml (AT1 and IT1), dose of compost tea 375 ml (ATl 4T2), the dose compost 500 ml
(IT3 and AT3) and the dose of compost tea 625 T @nd AT4).

Results of research indicate that the dose of osiga 250 ml, 375 ml, 500 ml
and 625 ml in the Alfisol and Inceptisol provideeal parameter of the nature of the land,
good soil chemical and soil physics. Indicated tkagnificant differences in soll
parameters pH, pH values decrease from the irptilbut was increasing rather than
control. Alfisol increased to the highest in the4Aib 12.61% and the highest Inceptisol
on IT2 treatment of 3.81% of control. The influeniseevident that there is also an
increase in the organic material in their respectands. Alfisol BO to increase up to the
highest 90.33% (AT2) Inceptisol and the highestha IT4 of 137.89% compared to
control treatment. Improvement also occurred onateunt of total soil N values where
N is the total land in the treatment of AT4 and8&2s6 for the treatment Inceptisol on IT3
and IT4 of 40% compared to control (ITO). Soil aggate stability also an improvement
of 100% in the treatment AT4 and 90.70% in the Efdatment when compared to
controls, whereas the value of Bl land happeningetesed 38.13% in the treatment AT4
and 17.65% in the 1T4 treatment when compared ootitrol .
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah sebagai media tanam dikatakan subur apat@lmpomyai daya
dukung tinggi terhadap pertumbuhan dan produksanem. Salah satu unsur
pembentuk kesuburan tanah adalah bahan organik {e@my dapat memperbaiki
sifat fisik, kimia dan biologi tanah, mengandunguwmnhara lengkap (makro dan
mikro) serta mampu memperbaiki produktivitas lahan.

Lahan-lahan pertanian di Indonesia pada saat mydlayang bermasalah.
Permasalahan lahan pada umumnya adalah suhu dain kujan yang cukup
tinggi sehingga menyebabkan kandungan bahan orgaasikgalami penurunan
yang selanjutnya berakibat menurunkan kesuburamhtarfanah-tanah di
Indonesia yang mengalami penurunan kandungan bahgamik diantaranya
adalah Alfisol dan Inceptisol.

Alfisol Jatikerto digunakan secara intensif sebalgdian pertanian oleh
petani setempat. Akibatnya terjadi penurunan batrganik tanah dan terjadi
pemadatan tanah. Hal ini ditunjukkan dengan kanaingahan organik yang
rendah. Menurut Hardianto (2004), Alfisol termas#étah satu salah satu jenis
tanah di lahan berkapur. Tanah di daerah kapurasdiagk stabil, mudah longsor
dan rawan erosi bila hujan deras. Penurunan privitakt tanah terjadi karena
lapisan atas tanah yang subur terangkut ke suogges oleh aliran air
permukaan saat terjadi hujan sehingga fungsi tasethagai media tumbuh
tanaman menjadi terbatas. Kandungan bahan orgamghtini umumnya rendah
terutama pada lapisan atas yaitu berkisar 0,15%a@iaiy?5%.

Inceptisol adalah tanah muda dan mulai berkembalkay, tetapi tanah ini
banyak digunakan sebagai area persawahan, tedalaperkebunan. Penggunaan
lahan yang sangat intensif akan menyebabkan kemulianah menjadi rendah
dan produktivitas tanah menjadi menurun. Penurumanditandai dengan
kandungan bahan organik yang rendah hingga se#entampuan menahan air
yang rendah, kadar air tersedia rendah, kondisintatari agak masam sampai

masam. Oleh karena itu perlu masukan bahan orgemlf dapat memperbaiki



kondisi secara fisik dan kimia dari Inceptisol d&etersediaan hara untuk
pertumbuhan khususnya tanaman jagung.

Penambahan bahan organik dapat diberikan dalanulb@oipuk kandang,
pupuk hijau dan kompos. Kompos adalah yang palerqg digunakan karena
kompos dapat menyediakan unsur-unsur hara bagh tgaag kemudian dapat
diserap oleh tanaman. Kompos lambat melepaskan r uhama, sehingga
meminimalkan kehilangan unsur hara. Menurut Sety@éa dan Wirasmoko
(1994) manfaat kompos pada tanah pertanian yainambah kandungan bahan
organik, memperbaiki sifat fisik tanah terutamailginrnya, daya menahan air,
porositas tanah dan kesuburan tanah meningkat dengaingkatnya unsur hara
serta melindungi tanah dari kerusakan karena erosi.

Kompos cair atau lebih dikenal deng#sh kompos merupakan bentuk
tersedia dari kompos yang akan mempengaruhi tanégbdncepat dibandingkan
kompos padat melalui media tanahnya. Secara amatesh kompos memiliki
parameter mikrobiologi setara dengan kompos. Milgaoisme menguntungkan
yang terdapat di dalam teh kompos antara lain ba&grob, bakteri anaerob,
fungi, actinomycetes, pseudomonas dan bakteri fiksasi nitrogen (Bess, 2000).

Nasir (2007) menambahkan bahwa teh kompos adaledncgang berasal
dari proses perendaman kompos yang kaya dengandaarainggi populasi
mikroba (bakteri dan fungi) yang bermanfaat. Adaperbedaan antara kompos
dan teh kompos adalah tujuan utama kompos yaitusnugedangkan pada teh

kompos selain kandungan hara juga mikroorganismg parmanfaat.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini antara lain :
1. Untuk mengetahui kemampuan teh kompos dalam memigetieberapa
sifat tanah pada Alfisol dan Inceptisol.
2. Untuk mengetahui dosis teh kompos yang sesuai up&rkumbuhan
tanaman jagung pada Alfisol dan Inceptisol.

1.3 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini adalah :
1. Teh kompos mampu memperbaiki sifat tanah dan mkatkgn
kesuburan tanah.
2. Semakin banyak dosis teh kompos, akan semakin nré&@mbepengaruh
pada Alfisol dan Inceptisol.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentangisl teh kompos yang
sesuai untuk tanaman jagung pada Alfisol dan Iieapt dengan cara
memperbaiki beberapa sifat tanahnya sehingga pbtlam tanaman jagung
menjadi lebih baik.



Permasalahan

ALFISOL Jatikerto + INCEPTISOL Karangplc

: kandungan bahan organik rendatggahi

kandungan hara dan kesuburan tanah rendah

l

Pemberian bahan organik tanah berupa Teh Kompos

l

Dosis Teh Kompos :

250 ml; 375 ml; 500 ml; 625 ml

l

Pengaruh Teh Kompos ke Tih

l

l

v
Fisika Tanah : Biologi Tanah : Kimia Tanah :
Memperbaiki Meningkatkan Meningkatkan
struktur dan sifat mikroorganisme di ketersediaan unsur
fisik tanah dalam tanah hara di dalam tanah

l

Pengaruh Teh Kompos ke Tanam

Meningkatkan pertumbuhan tanaman

Gambar 1. Alur Pemikiran Penelitian




II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Alfisol

Alfisol Jatikerto digunakan secara intensif sebalgdian pertanian oleh
petani setempat. Akibatnya terjadi penurunan batrganik tanah dan terjadi
pemadatan tanah. Hal ini ditunjukkan dengan kanamngahan organik yang
rendah yaitu sebesar 1% dan nilai berat isi yamgptiyaitu 1,35 g c/ (Raharja,
2005).

Alfisol merupakan tanah yang dicirikan dengan wateeang, terdapat
lapisan illuvial yang mengandung liat silikat tingan memiliki kejenuhan basa
sedang sampai tinggi (>37%) (Soil Survey, 1998)fisAl secara potensial
termasuk tanah yang subur, meskipun mempunyai atada¢rupa pH tanah
rendah (agak masam) hingga sedang, serta KTK rehitigiga sedang (Munir,
1996). Pertukaran kation erat hubungannya dengga @diensi (daya ikat) tanah
terhadap unsur. Bila kation-kation basa yang terarsebut dalam jumlah besar
maka ketersediaan hara dalam tanah rendah, selgmjutal tersebut dapat
dijadikan indikator bahwa tingkat kesuburan tanajajrendah.

Menurut Hardianto (2004), Alfisol termasuk salatussalah satu jenis tanah
di lahan berkapur. Tanah di daerah kapur sangak sthbil, mudah longsor dan
rawan erosi bila hujan deras. Penurunan produsiiatnah terjadi karena lapisan
atas tanah yang subur terangkut ke sungai-sunghiairan air permukaan saat
terjadi hujan sehingga fungsi tanah sebagai mediabth tanaman menjadi
terbatas. Kandungan bahan organik tanah ini umumegdah terutama pada
lapisan atas yaitu berkisar 0,15% sampai 1,25%rggéhn menurut Hairia¢t al
(2000), tanah yang subur mengandung bahan orgabigsar 2,5% sampai 4%.
Rendahnya kadar bahan organik tanah menyebabkaggasgr rendah dan
akibatnya tanah menjadi peka terhadap erosi daragetan. Selain itu, dengan
adanya sistem pengolahan tanah secara intensift dapnimbulkan dampak
negatif karena merusak struktur tanah dan mempardepunnya kadar bahan
organik (Sutanto, 2002).



2.2 Inceptisol

Inceptisol adalah tanah muda dan mulai berkembalkeay, tetapi tanah ini
banyak digunakan sebagai area persawahan, tegianperkebunan. Karena
penggunaan lahan yang sangat intensif maka akapemba&bkan kesuburan tanah
menjadi rendah dan produktivitas tanah menjadi menuPenurunan ini ditandai
dengan kandungan bahan organik yang rendah hingdang, kemampuan
menahan air yang rendah, kadar air tersedia rerkiaidisi tanah dari agak
masam sampai masam. Oleh karena itu perlu maswtaantorganik yang dapat
memperbaiki kondisi secara fisik dan kimia daridptisol dan ketersediaan hara
untuk pertumbuhan khususnya tanaman jagung. Mentedjowigeno (1993),
Inceptisol adalah tanah yang belum matamgméture) dengan perkembangan
profil yang lebih lemah dibandingkan dengan tanatamg, dan masih banyak
menyerupai sifat bahan induknya. Beberapa Incdptigrdapat dalam
keseimbangan dengan lingkungan dan tidak akan gpdiga lingkungan tidak
berubah.

Inceptisol dapat berkembang dari bahan induk baheku, sedimen dan
metamorf. Karena Inceptisol merupakan tanah yamg barkembang biasanya
mempunyai tekstur yang beragam dari kasar hingdizs hdalam hal ini dapat
tergantung pada tingkat pelapukan bahan indukngatu& wilayah beragam dari
berombak hingga bergunung. Kesuburan tanahnya mengduk efektifnya
beragam dari dangkal hingga dalam. Di dataran termmla umumnya tebal,
sedangkan pada daerah-daerah lereng curam soldipisy@ada tanah berlereng
cocok untuk tanaman tahunan atau tanaman permantek menjaga kelestarian
tanah (Munir, 1983).

Inceptisol adalah tanah muda dan berkembang. ®yafiimempunyai
horizon yang dianggap pembentukannya agak lamUdzigse hasil pelapukan
bahan induk. Inceptisol tersebar secara luas dirdel kepulauan Indonesia,
terutama Pulau Jawa, sehingga intensitas pengeiolaaintensif. Pada areal
perkebunan dan pertanian sangat membutuhkan tbkdiklaya yang tepat antara

lain pemupukan, pengolahan tanah, pemberantasaa lamperbaikan drainase



yang sangat penting bagi Inceptisol agar didapagamduktifitas tanah yang
maksimal (Munir, 1996).

Penggunaan Inceptisol untuk pertanian atau noramart adalah beraneka
ragam. Daerah-daerah yang berlereng curam untuknhuékreasi atau yang
berdrainase buruk hanya untuk tanaman pertanidelabedrainase diperbaiki.
Inceptisol yang bermasalah adatalfaquepts, yang mengandung horison sulfuric
(cat clay) yang sangat masam. Problem yang dijumpai karédaapH sangat

rendah (<4), sehingga sulit untuk dibudidayakan.

2.3 Bahan Organik dan Pengaruhnya bagi Tanah dandnaman

Bahan organik adalah sumber kehidupan atau kesulpa@a tanah. Tanpa
bahan organik, produksi pertanian tidak akan bariaetan. Bahan organik
merupakan semua bagian tanaman termasuk akar targanehewan baik hidup
maupun mati (Anonymous, 2004).

Menurut Hairiah (2005), bahan organik tanah adasda organisme
(tanaman, hewan, manusia) yang telah atau sebafiiapuk di dalam dan
permukaan tanah serta mikroorganisme baik mati oradpdup. Manfaat dari
bahan organik tanah antara lain : memperbaiki girulanah, drainase dan daya
menahan air; pelengkap nutrisi atau unsur haraptamingkatkan kapasitas tukar
kation (Anonymous, 2004).

Pengelolaan bahan organik dengan mengembalikannbatganik pada
tanah merupakan cara yang dapat dilakukan untukngieatkan produktivitas
tanah. Tanpa bahan organik yang cukup, unsur hssansial terdrainase dan
tidak dapat diserap tanaman atau tidak dapat ditaten partikel tanah sehingga
struktur tanah menjadi lemah dan tanah menjadi mtelawa angin maupun air
(erosi) (Anonymous, 1993).

Menurut Soemarno (1993), beberapa hal yang berkai¢engan pengaruh
bahan organik terhadap sifat dan ciri tanah ardama

1. Terhadap warna tanah : coklat sampai hitam;

2. Pengaruh terhadap ciri-ciri fisik :



a. Merangsang granulasi,

b. Menurunkan plastisitas, kohesi dan lain-lain,

c. Meningkatkan kemampuan menahan air;
3. Kapasitas jerapan kation yang tinggi :

a. Dua sampai tiga puluh kali lebih besar dibandingldemgan koloid

mineral,

b. Kontribusinya meliputi 30 - 90% dari tenaga jerapts tanah mineral,
4. Suplai dan ketersediaan hara :

a. Adanya kation yang mudah dipertukarkan ,

b. Nitrogen, fosfor dan belerang diikat dalam bentrgaoik,

c. Ekstraksi unsur hara dari mineral-mineral oleh akamus.

Sedangkan pengaruh bahan organik terhadap pert@amiahaman adalah
bahwa senyawa nitrogen tertentu dapat diserap akeln tanaman. Misalnya
beberapa asam amino seperti alanin dan glisin,tdhgperap dengan segera oleh
akar tanaman. Akan tetapi senyawa-senyawa separtitidak mencukupi
kebutuhan tumbuhan akan nitrogen, sehingga tumbuhasih menunjukkan
respon apabila diberi nitrat. Pengaruh menguntumgiari serapan senyawa
organik yang berjumlah sedikit ialah turut disengpmeberapa zat tumbuh dan
beberapa vitamin. Tidak dapat disangkal lagi babafan sejumlah zat tumbuh
dan vitamin yang pada waktu-waktu tertentu dapatangsang pertumbuhan

tanaman dan juga jasad mikro (Soemarno, 1993).

2.4 Teh Kompos dan Pengaruhnya bagi Tanah dan Tanzan

Salah satu bentuk kompos adalah kompos cair atasa bdisebut teh
kompos. Teh kompos merupakan hasil larutan pencuoigrisi dan ekstrak
bakteri, jamur, protozoa serta nematoda dari komgeh kompos memiliki
banyak manfaat diantaranya menjadikan lingkungang sehat dan terjaga, yaitu
dengan cara mengembalikan mikroba yang bermanfaatidtam tanah dan
tanaman (Anonymous, 2006).

Teh kompos merupakan nutrisi yang kaya, denganrkba@agan yang baik,

suplemen organik yang terbentuk dari proses pereadakompos di dalam air



(Anonymous, 2007). Teh kompos lebih kurangnya dde&asi cair dari kompos.
Teh kompos sangat baik karena sangat lembut, pupglnik cair yang
mengandung organisme hidup yang menguntungkan gapgt memperbaiki
tanah (Anonymous, 2004).

Manfaat dari penggunaan teh kompos antara laintdapagontrol hama
dan penyakit pada daun (melalui penyemprotan pada)d menjadikan sayuran
lebih besar dan lebih bermutu (teh kompos sepeitiuman kesehatan),
menyuburkan tanah dengan memperbaiki struktur tarsafingham, 2007).

Teh kompos menjadi sangat dibutuhkan tanah yangguerakan pestisida,
herbisida dan pupuk kimia karena mikroorganisme guetungkan banyak yang
mati sehingga menghambat pertumbuhan tanaman. Tetmpds dapat
mengembalikan kehidupan di dalam dan di permukas@aht (Anonymous, 2007).

Menurut Ingham (2005), fungsi teh kompos bagi petd@ngan jaringan
nutrisi di tanah antara lain :

1. Menghasilkan hormon pertumbuhan tanaman;

2. Menekan penyebab penyakit dan hama tanaman;

3. Meningkatkan struktur tanah, infiltrasi, difusi asn dan kapasitas menahan
air;

4. Meningkatkan kualitas unsur hara;

5. Mempertahankan N dan unsur hara lainnya sepertft€& dan P;

6. Membuat unsur hara tersedia di dalam tanah seseljat kebutuhan
tanaman;

7. Mengurangi pengaruh negatif bahan kimia berbahdsm;

8. Mempercepat dekomposisi.

2.4.1 Pembuatan Teh Kompos

Teh kompos terbuat dari kompos yang diseduh ateangiur dengan air
(seperti membuat teh) melalui proses anaerob sghingenumbuhkan populasi
mikroorganisme menguntungkan. Untuk mendapatkan kelmpos yang
sempurna, kompos yang digunakan adalah kompos lyamgutu atau bisa juga

menggunakan vermikompos yang juga kaya akan baigami& (Ingham, 2006).



Menurut Diver (2002) metode pembuatan teh kompteratain :
1. Metode Fermentasi

Teh kompos disiapkan dengan mencelupkan sebuamdayoni berisi
kompos ke dalam sebuah wadah berupa ember ataki,taegekali diaduk.
Biasanya ini memakan waktu yang lama, sekitar hd@ Metode ini sudah
digunakan 100 tahun yang lalu di Eropa, dan lelierthl sebagai ekstrak
kompos daripadbrewed dan pengaerasian teh kompos.

2. MetodeBubbler (gelembung)

Peralatan untuk membuat teh kompos metode bubtidalasama dengan
metode fermentasi, kecuali sebuah pompa aquariungdeembung air yang
digunakan bersama sebagai penyatuan dengan miksEdagai nutrisi
mikroorganisme dan penambahan sumber katalis. Kbadrasi adalah kritis,
sebanyak 3 pompa mungkin digunakan di sebuah eseloara bersamaan.

Para pembuat teh kompos, kompos biasanya digunsddamgai sebuah
penyaring. ldealnya jala akan menjaring bahan lgrtietapi memberikan
mikroba menguntungkan termastungi hypae dan nematoda. Untaian jala
seperti kaos nilon adalah bahan yang dapat digan&kangi hypae cenderung
tertangkap pada bahan polywoven. Jika menggunasiemdoni, seharusnya
gunakan kain goni bekas.

3. Metode Kolam

Produksi skala besar teh kompos dengan menggunakgki dan pompa.
Sebuah pipa PVC berdiameter 8-12 inci dipotongtteitengahnya, dibuat
penuh lubang dan dilapisi kain goni. Kompos ditetkga di kolam. Pipa
PVC diletakkan di atas tangki, beberapa kaki drad&angki diisi dengan air
dan sumber makanan mikrobia atau nutrisi mikroasyae sehingga menjadi
larutan. Pompa air menghisap larutan dari dasgkiatan didistribusikan ke
suatu garis tetesan, kemudian mengalir secara dmbailz sepanjang pipa
kolam yang diisi dengan kompos. Larutan tersebutgakr melalui karung
goni yang berisi kompos dan menghasilkan cairamg y¥@mudian menetes ke
dalam tangki. Teh kompos dengan pembuatan metodemkni dapat
bertahan sekitar 7 hari, lebih dari 7 hari makakbmpos akan bersirkulasi

kembali dan teraerasi.



4. Pembuat Teh Komersial

Peralatan komersial tersedia untuk memproduksikt@hpos. Biasanya
terdapat sebuah karung berisi kompos atau sebualnjaeg berisi kompos
dengan lubang drainase, yang digunakan untuk manabiime kompos
secara tepat. Wadah kompos adalah tempat yangathdepesial berupa
tangki yang dapat diisi dengan air bebas klorirnBer makanan mikrobia
atau nutrisi mikroorganisme ditambahkan pada latusebuah pompa suplai
oksigen di desain khusus untuk proses aerasi degel@mbung dan aerasi

selama proses teh kompos di dalam tangki.

2.4.2 Cara Pemberian Teh Kompos

Teh kompos dapat diberikan melalui 2 cara, yaisemiprotkan pada daun
(Foliar Application) dan pemberian melalui tanahSoil Application)
(Anonymous, 2006).

Cara pemberian lewat daun dilakukan dengan tujymm tanaman dapat
menyerap unsur hara yang sulit mencapai daun sghipgrtumbuhan tanaman
bisa optimal. Selain itu cara pemberian lewat dgwga digunakan untuk
melindungi permukaan daun dari penyakit yang bismyababkan kerusakan
daun. Hal ini berkaitan dengan adanya mikroorga@igang menguntungkan di
permukaan daun akan memakan eksudat. Akibatny& eida makanan untuk
organisme penyebab penyakit dan akhirnya organisintielak dapat tumbuh dan
berkembang. Tetapi mikroorganisme teh kompos yaeggentungkan ini akan
hilang melalui hujan atau angin, mati karena sidY maupun oleh
penyemprotan pestisida, khususnya jika tanamak &da suplai makanan. Oleh
karena itu waktu pemberian pupuk yang tepat sagipatuhkan, misalnya pada
saat stomata daun terbuka yaitu pada waktu paigilhgham, 2005).

Pemberian teh kompos melalui tanah adalah di dgesedkaran tanaman.
Nutrisi yang terkandung pada teh kompos akan digamaleh tanaman sebaik
mikroorganisme di dalam tanah (Bess, 2000). Danumgringham (2005), teh
kompos yang diberikan ke tanah akan bergerak kandalona perakaran dan

mempengaruhi rhizosphere tanaman. Nutrisi yanglatian teh kompos mungkin



akan bersaing dengan organisme dalam tanah, fetaipi berkesempatan untuk

menjadi bagian dari tanah dan ekologi tanaman.

2.5 Nitrogen dalam Tanah dan Pengaruhnya bagi Tamaan

Nitrogen merupakan unsur hara yang paling banylakdidari dalam tanah,
khususnya di jelajah akar tanaman. Dalam kondigklingan yang baik 2/3 dari
jumlah nitrogen yang diberikan lewat pemupukan mawigngkut oleh tanaman.
Sedangkan 1/3 yang lain hilang melalui proses p=sanu volatilisasi,
denitrifikas erosi dan limpasan permukaan (Syekhfani, 1997).

Bagian peredaran N yang perlu mendapat perhatiaflusseadalah
penambahan dan kehilangan N dari tanah. Keadaadikenal dengan neraca
nitrogen tanah. Ada beberapa cara yang dikenal ememgpenambahan N ke
dalam tanah-tanah pertanian, yaitu pengikatan dbelkteri legume atau
pengikatan bebas melalui air hujan dan dari pufdkdalam tanah, N juga
mengalami kehilangan N, yaitu kehilangan dalam diengas dan akibat
pencucian bersama panen (Buckman dan Brady, 1996).

Menurut Syekhfani (1997), N tanah berasal dari dgab sumber, yaitu 1).
Hasil pemupukan bahan organik, 2). Penambaharathosfer oleh bakteri
Rhizobium bersimbiosis dengan tanaman leguminosa, 3). Paatamb} atmosfer
non simbiotik oleh jasad mikro tanah sepéxotobacter dan Clostridium, 4).
Penambatan Natmosfer oleh ganggang hijau biru bersimbiosisgdarpaku air
(Azolla), 5). Terkandung dalam air hujan, 6). Terbawa agapung berapi, 7).
Diberikan sebagai pupuk organik maupun anorganik.

Nitrogen diserap tanaman dalam bentuk ion ammordam nitrat. Proses
penyediaan nitrogen dari bahan organik yang seimedapa senyawa N organik
kemudian berubah menjadi senyawa organik dan terdssji tanaman dalam
bentuk NH" dan NQ (Marion, Kummerow dan Miller, 1981). Menurut
Hardjowigeno (2003), Nitrogen dalam tanah terdaghatam berbagai bentuk
yaitu: protein (bahan organik), senyawa-senyawanamamonium dan nitrat.
Proses dekomposisi atau mineralisasi senyawa N kdanpleks menjadi lebih

sederhana yaitu : aminisasi, amonifikasi dan kagi.



1. Aminisasi adalah proses pelepasan asam amino dasimpakan senyawa
organik mengandung nitrogen, dalam hal ini adatakepn :
Protein + Enzim——» R BH CQ, + Senyawa lain + Energi
(BO)(mikroorganisme)(senyawa amino)(untuk pertungsumikroorganisme)
2. Amonifikasi adalah proses pembentukan amonium danyawa-senyawa
amino oleh mikroorganisme :
R— N + CQ+ HOH — R- OH + NHt E
NH; + HOH —> NEOH T——> Ni + OH
amonium
3. Nitrifikasi adalah perubahan dari amonium ( NHnenjadi nitrit oleh bakteri
Nitrisomonas, kemudian menjadi nitrat oleh baktslitrobacter
Nitrosomonas
2NH + 3Q ———> 2NO+ 2H0 + 4H + E
2NO, + O, —— 2NO+ E
Nitrobacter
Secara fungsional nitrogen juga penting sebagayymehbang enzim yang
sangat besar peranannya dalam proses metabolismenan, karena enzim
tersusun dari protein (Sugitet al, 1999). Ketersediaan N dan aktivitas
mikroorganisme sangat dipengaruhi oleh pH tanadbiggppH tanah rendah maka

aktivitas mikroorganisme akan menurun meskipunthl tanah tinggi.

2.6 Bobot Isi Tanah

Bobot isi tanah (Bulk Density) adalah ukuran perdgem atau kompresi
partikel-partikel tanah (pasir, debu dan liat). Boisi tanah bervariasi bergantung
pada kerekatan partikel-partikel tanah itu. Bolsotanah dapat digunakan untuk
menunjukkan nilai batas tanah dalam membatasi kgmam akar untuk
menembus (penetrasi) tanah, dan untuk pertumbtarnersebut (Pearsanal.,
1995).

Menurut Hanafiah (2005) bahwa bobot isi tanah makap kerapatan tanah
per satuan volume yang dinyatakan dalam dua batzsgkut ini : 1) Kerapatan

partikel (bobot partikel = BP) adalah bobot masadikel pada per satuan volume



tanah, biasanya tanah mempunyai kerapatan pa2ii&aj.cn®, dan 2) Kerapatan
massa (bobot isi = Bl) adalah bobot massa tanatligiolapangan yang dikering-
ovenkan per satuan volume.

Hasil penelitian dari Endriani (2000) bahwa penanalba kompos
memberikan pengaruh terhadap perbaikan sifat temlah salah satunya adalah
berat isi tanah yang semakin menurun. Ditambahkda pleh Thamrin, 2000
(dalam Mariana, 2005) bahwa bahan organik bersifat pdteska diberikan ke
dalam tanah akan menciptakan ruang pori di dal@ahtaehingga berat isi tanah

menjadi turun.

2.7 Kemantapan Agregat Tanah

Sifat fisik tanah dapat ditingkatkan melalui pemtioégan senyawa-senyawa
seperti getah (gum), lilin, dan resin dari bahagaaik yang diuraikan oleh
mikroorganisme. Senyawa-senyawa itu dengan mycédiadir (mucus), dan
lumpur (slime) yang dihasilkan oleh mikroorganisrmembantu melekatkan
partikel-partikel tanah membentuk granular atavegat. Dengan terbentuknya
agregat-agregat itu tanah menjadi berpori-porijnggja tanah menjadi gembur,
dapat menyimpan dan mengalirkan udara dan air. iKbridnah seperti itu
diperlukan tanaman, khususnya tanaman teh, untmgemebangkan akarnya dan
menyerap air dan unsur hara yang terlarut di dajJamAgregat tanah memiliki
ukuran yang lebih besar daripada partikel-partizebh dan oleh karena itu lebih
berat daripada partikel-partikel tanah. Dengan alkuagregat tanah yang lebih
besar, erosi tanah dapat berkurang (Gregoeicii,, 2002).

Ditambahkan pula oleh Sarief (1989) bahwa bahararokg merupakan
pembentuk agregat tanah dari partikel-partikel tanBahan organik dapat
memperbaiki struktur tanah dengan menambah bangakagunaan air untuk
tanaman karena tanah dapat memegang air dan maikperbrasi dan drainase

serta merangsang pertumbuhan akar tanaman.



2.8Unsur Hara dan Tanaman Jagung

Tanaman menyerap setiap jenis unsur hara dalamkbant positif dan ion
negatif yang terlarut dalam larutan tanah. Unsua hdapat diserap tanaman
setelah melalui mekanisme yaitu : diserap langsnlie akar bersama dengan
penyerapan air dari larutan tanah, melalui progasidanpa mengikutsertakan air
dan melalui proses pertukaran ion. Unsur hara yhsgyap tanaman berasal dari
3 sumber sebagai berikut : 1). Bahan organik; sabadpesar unsur hara
terkandung dalam bahan organik 2). Mineral alamiiap jenis batuan mineral
yang membentuk tanah mengandung bermacam-macam harsudan 3). Unsur
hara yang terjerap atau terikat; unsur hara iikdaedi permukaan atau di antara
lapisan koloid tanah dan sebagai sumber utamaudatir hara yang dapat diatur
oleh manusia (Novizan, 2002). Unsur-unsur hara ydisgrap akar tanaman dari
dalam tanah banyaknya berbeda-beda. Hal ini targgndari jenis atau spesies
tanaman-tanamannya (Sutedjo, 1995).

Menurut Triyono (2009), tanaman jagung jenis ungguémbutuhkan
banyak nitrogen. Nitrogen ini dapat diberikan dengemupukan. Dosis pupuk
nitrogen secara umum yang dianjurkan sebanyak 90206- kg/ha. Karena
kebutuhan nitrogen pada pertumbuhan tanaman jaguhkgp besar, maka
diharapkan pemberian teh kompos mampu menambdmititagen pada masing-
masing tanah yang ditanami jagung sehingga kebntalieogen dapat tercukupi.
Ditambahkan pula oleh Sarief (1989) bahwa pada umyammitrogen sangat
diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bdupgian vegetatif
tanaman seperti daun, batang dan akar.

Nitrogen diserap tanaman dalam bentuk anion ni(N®Ds), kation
amonium (NH") dan bahan lebih komplek seperti asam amino Erudan asam
nukleik (Tisdale dan Nelsodalam Mas’ud, 1993). Pada umumnya tanaman
mampu menyerap menggunakan nitrat dan amonium.eyach N tanaman rata-
rata 2 sampai 4% dan mungkin juga setinggi 6% (M#Hs1993). Tanaman
budidaya dapat mengambil ion-ion NGitau NH* dan mengasimilasikannya.
Bentuk NQ~ diserap, terutama karena adanya konversi yangt acipa NH;"

menjadi NQ dengan laju yang sama besar (Gardner, Pearce dahellli 1991).



Unsur N yang dapat diserap tanaman jagung dari rpagambuhan sampai
panen adalah 27 kg.halari hasil 2,2 ton.ihbuah dan 2 ton.Habatang sebesar
10 kgN.h& (Sutedjo, 1995).

Menurut Novizan (2002), bahwa unsur hara N yargerdp tanaman
jagung pada hasil panennya per hektar adalah 18kgdari 2.860 liter biji dan
130 kgN.h& pada batang atau daun. Nitrogen umumnya dibutultéaaman
dalam jumlah banyak, yaitu 120 — 180 kgN‘haamun jumlahnya dalam tanah
sedikit yaitu berkisar antara 0,02 — 0,4% dan gkattanaman melalui panen
sekitar 129 — 165 kgN.Hgpada tingkat hasil 9,5 ton.hgHalliday dan Trenkel,
1992).

Ditambahkan pula oleh Dewani (2004) bahwa padahtgaag kandungan
haranya cenderung tinggi maka pengolahan lahartiptsdrus dilakukan dengan
baik hingga menjadi gembur, sedangkan tanah berpéemil ringan diperlukan
pengolahan tanah seperlunya saja agar kandungardhdalamnya tidak mudah
larut. Produksi tanaman jagung dapat ditingkatktas alasar hasil percobaan

pemberian tambahan unsur hara atau pemberian pupuk.



[ll. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di UPT Kompos, Glassi$¢odan Laboratorium

Fisika dan Kimia Jurusan Tanah Fakultas Pertanianivdisitas Brawijaya

Malang, pada bulan Februari 2009 sampai dengar2008.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Tabel 1.Alat dan Bahan yang Digunakan dalam Penelitian

No | Alat / Bahan Keterangan

1 | Kompos untuk bahan dasar teh kompos

2 | Teh kompos untuk bahan penelitian

3 | Alfisol untuk bahan penelitian dan media tanam

4 | Inceptisol untuk bahan penelitian dan media tanam
5 Ring Silinder untuk wadah tanah

6 Polibag untuk wadah tanah

7 Ember untuk wadah teh kompos

8 | Tetes gulaMollase sebagai bahan makanan mikroorganisme
9 | Aerator dan selang untuk membuat gelembung pddampos
10 | Saringan untuk menyaring teh kompos

11 | Cangkul untuk mengambil tanah

12 | Sekop untuk mengambil tanah

13 | Aquadest untuk mengencerkan teh kompos

14 | Benih Jagung Hibrida sebagai tanaman indikator

15 | Urea, SR, KCI sebagai pupuk dasar

16 | Gembor air untuk menyiram tanaman

17 | Penggaris / meteran untuk mengukur tinggi tamama




3.3 Perlakuan Penelitian

Tabel 2. Macam Perlakuan dan Dosis Teh Kompos

No Perlakuan Alfisol Inceptisol
1 | Tanah + Jagung (kontrol) AT ITo
2 | Tanah + Jagung + Teh Kompos 250 ml 1AT 1T,
3 | Tanah + Jagung + Teh Kompos 375 ml 2AT IT,
4 | Tanah + Jagung + Teh Kompos 500 ml 3AT ITs
5 | Tanah + Jagung + Teh Kompos 625 ml 4AT 1T,

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pengambilan Contoh Tanah

Contoh tanah yang digunakan adalah Alfisol yang$edrdari Jatikerto dan
Inceptisol dari Karangploso. Tanah yang diambil@dg@ermukaan atas sekitar 0-
20 cm atau pada lapisan olahnya. Contoh tanah yhagbil dari lahan,
dikeringudarakan kurang lebih 2-3 hari, kemudiagridding atau dihaluskan dan

dimasukkan ke dalam polibag sebanyak 5 kg tanansskering oven.

3.4.2 Persiapan Media

Contoh tanah yang sudah di polibag, ditambahkamulpaasar antara lain
Urea 130 kg N h4 SPs 90 kg BOs ha® dan KCI 60 kg KO hal, ini diberikan 2
hari sebelum tanam. Kemudian tanah ditambahkasaaipai kondisi kapasitas
lapang. Banyaknya polibag masing-masing jenis taselbanyak 15 polibag,
sehingga total keseluruhan sebanyak 30 polibag. udean masing-masing
polibag ditanam 2 benih jagung sampai dengan 7 td&f dilakukan penjarangan
atau pemilihan 1 tanaman jagung terbaik yang setiayg menjadi indikator pada

percobaan ini.



3.4.3 Pembuatan Teh Kompos
Teh kompos dibuat dari kompos UPT Fakultas Penmarimiversitas

Brawijaya yang berasal dari sampah organik kota ligguan sekitar kampus.

Kemudian kompos diproses dengan metddiebler atau gelembung selama

beberapa hari.

Adapun langkah-langkah pembuatan teh kompos adaladgai berikut:

1) Mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan dglembuatan teh
kompos vyaitu ember, kompos, pompa akuarium (agrasmlang, klep
pembagi air, air (kompos : air = 1 : 4) dan tetgas (4 liter air = 25 ).

2) Air diaerator selama 4 jam untuk menghilangan klorin dan meningkatkan
kadar oksigen dalam air.

3) Kemudian salah satu ujung selang disambungkanraoaelan ujung selang
satunya disambungkan ke klep pembagi air. Agaademerasi yang baik,
selang harus sampai ke dasar ember.

4) Setelah itu kompos dimasukkan ke dalam ember daridiir, perbandingan
kompos dan air adalah 1 : 4. Selanjutnya tetes dimesukkan ke dalam
larutan sebagai nutrisi mikroorganisme yang adamdarutan.

5) Selanjutnya aerator dinyalakan selama 2 - 3 hariwfiuk menambah aerasi,
larutan tersebut harus diaduk-aduR ¥ali sehari.

6) Setelah 2 - 3 hari, larutan tersebut disaring kanda&mber lain untuk diambil

ekstraknya.

3.4.4 Dosis Teh Kompos

Menurut Ingham (2005), dosis optimum teh komposgydibverikan yaitu
100 1/ 100 A ke tanah dan 50 I/ 100%rke tanaman. Berdasarkan penelitian dari
Nanik Susilowati (2006) untuk tanah yaitu 100 100Inf ~ 250 ml / tanaman
dan dosis terbanyaknya 150 | / 1080 m 400 ml / tanaman, namun hasilnya
belum menunjukkan dosis optimum. Oleh karena itsisiteh kompos dalam
penelitian ini menggunakan interval dosis setend@at dosis optimum 250 mi
yaitu 125 ml, diantaranya 250 ml, 375 ml, 500 nm 625 ml.



3.4.5 Waktu Pemberian Teh Kompos
Pemberian teh kompos dilakukan sebanyak 3 kaliuypéda minggu
pertama (7 HST), minggu ketiga (21 HST), dan mingglima (35 HST). Teh

kompos diberikan melalui tanahSofl Application) yaitu di sekitar daerah

perakaran tanaman.

3.4.6 Parameter Pengamatan

Tabel 3. Parameter Pengamatan

Pengamatan No Parameter Metode Waki
1 | C-Organik Walkey and Blac
Teh Kompos 2 | N total Kjedahl Y
. . tanam
3 | C/N Ratio Perhitungan
1 | C-Organik Walkey and Black
2 | N total Kjedahl
: : 3 | C/N Ratio Perhitungan
Alfisol dan Inceptisol 2 [ pH EleKktrolit sebelum
tanam
5 | Berat isi tanah Ring sampel
6 | Tekstur tanah Pipet
1 | C-Organik Walkey and Black
2 | N total Kjedahl
. _ 3 | C/N Ratio Perhitungan akhir
Alfisol dan Inceptisol 2 TPh Elekirolit tanam
5 | Beratisi tanah Ring sampel
6 | Kemantapan Agregat Ayakan Basah
1 | Tinggi tanaman Meteran 7,21,35
VETIEIUEN 2 | Jumlah daun Manual HST

3.4.7 Penanaman dan Pemeliharaan

Tanaman jagung yang digunakan sebagai tanamaratodikdalah jagung
hibrida PIONEER. Benih ditanam 2 biji per polibagk§ tanah. Satu minggu

setelah tanam dilakukan penjarangan dan dipilianaman yang terbaik. Selama

pertumbuhan, kondisi tanah dipertahankan dalam iBbridpasitas lapangan.

Pemupukan diberikan sesuai dengan dosis pada shaiusy tanam, dan

pemberian teh kompos sesuai dosis dan waktunygidPgan dilakukan dengan

mencabuti gulma yang tumbuh disekitar tanaman.



3.5 Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan adalah Rancangan Acak Leng#dp dengan 3
kali ulangan pada masing-masing perlakuan. Untukngehui perbedaan
perlakuan dosis teh kompos terhadap sifat tanalpdenmbuhan jagung pada 2
tanah digunakan analisis ANOVA dengam = 5%. Sedangkan untuk
membandingkan pengaruh masing-masing perlakuamjutkan dengan uji
Duncan 5%. Uiji korelasi digunakan untuk mengetdtmératan hubungan antar

parameter sifat tanah dengan pertumbuhan tanaman.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Teh Kompos Terhadap Sifat Kimia Tanah

Pengaruh teh kompos terhadap sifat kimia tanah gieamgati adalah pH

tanah, bahan organik tanah (BO) dan N total sepenij disajikan pada Tabel 4a.

Tabel 4a.Pengaruh Pemberian Teh Kompos Terhadap Sifat Kiiauneh

Perlakuar pH Perubahan BO | Perubahan N total | Perubahan
% (%) % (%) %

ATO 5,95a 0 1,20a 0 0,07a 0
AT1 6,53b 9,75 1,474 22,50 0,08ab 14,29
AT2 6,56b 10,25 2,32C 93,33 0,09bc 28,57
AT3 6,55b 10,08 1,78b 48,33 0,09bc 28,57
AT4 6,7c 12,61 2,17c 80,83 0,10a 42,86
ITO 6,56a 0 0,95a 0,00 0,053 0,00
IT1 6,71bc 2,29 1,304 36,84 0,06ab 20,00
IT2 6,81c 3,81 1,33a 40,00 0,0Gab 20,00
IT3 6,61ab 0,76 1,19a 25,26 0,07b 40,0(b
T4 6,79c 3,51 2,26b 137,89 0,07k 40,00

Keterangan : Angka rata-rata yang didampingi huyahg sama pada kolom yang sama

menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji Duncaaf &o.

4.1.1 pH Tanah

Bila dilihat dari nilai rerata pH tanah (Tabel 4@gmberian teh kompos
cenderung menurunkan pH tanah. Dari analisis ra@ampiran 3a dan 3b), pH
tanah menunjukkan pengaruh yang nyata antar peralaik pada Alfisol
maupun Inceptisol. Nilai rerata pH tanah dari ysargndah adalah ATO (kontrol).
Sedangkan nilai pH pada perlakuan AT1, AT2, AT34Aderturut-turut adalah
6,53; 6,55; 6.56; 6,7. Namun nilai pH selain kohtnasih berada dalam kategori
yang sama, yaitu netral. Sedangkan pada ATO (kipnpbl tanah menjadi agak
masam bila dibandingkan nilai pH pada analisishgsendahuluan (Lampiran 1).
Hal ini dapat dikarenakan terjadinya pelarutan imm-di dalam tanah dan
perombakan mikroorganisme yang menyebabkan pH hiemjan.

Hal yang sama juga ditunjukkan pada Inceptisol, atian analisis ragam

menunjukkan adanya perbedaan yang nyata di seéidpkpan. Nilai rerata pH



terendah pada perlakuan kontrol (ITO). Sedangka®, IM1, IT4, dan IT2
berturut-turut 6,61; 6,71; 6,79 dan 6,81. Penurupblhjuga bisa disebabkan
karena terdapatnya asam-asam organik dgOgldalam tanah yang dihasilkan
dari proses dekomposisi bahan organik.

Menurut Hakimet al., (1986), bahwa salah satu produk dekomposisi bahan
organik adalah KCO; senyawa ini berperan dalam melarutkan basa-basa dar
batuan. Dengan demikian basa-basa akan cepat hikencgci atau diserap
tanaman. Hilangnya basa-basa merupakan salah shab glari reaksi tanah
masam. Ditambahkan oleh Nyakpet al,. (1988), bahwa dekomposisi bahan
organik dalam tanah akan menghasilkan asam-asamanikrgyang dapat
menurunkan pH tanah.

Ditambahkan pula oleh Soepardi (1974), bahwa dgdesees dekomposisi
bahan organik terbentuk asam organik dan anorgBeiktuk yang sederhana dan
banyak dijumpai adalah asam karbonatG8;) yang merupakan hasil reaksi
antara karbondioksida dan air. Aktivitas respiraskroorganisme dan proses
perombakan bahan organik menghasilkan asam-asaamilrgan HCO; yang
menyebabkan pH tanah menurun (Foth, 1978).

4.1.2 Bahan Organik Tanah

Ketersediaan C-organik yang tinggi di dalam tanatenumjukkan
ketersediaan bahan organik yang tinggi pula di mdalaanah. Untuk
mempertahankan keberadaannya maka penambahan bademk dari luar
diharapkan dapat mempertahankan ketersediaanmigaan tanah.

Berdasarkan hasil analisis ragam bahan organilhtaifesol dan Inceptisol
(Lampiran 3a dan 3b) menunjukkan bahwa perlakuamimeeikan pengaruh yang
sangat nyata terhadap kandungan bahan organikakBen kontrol (ATO) dan
AT1 tidak berbeda nyata, tetapi berbeda nyata deAdg2, AT3 dan AT4. Untuk
AT4 terjadi peningkatan BO tanah sebesar 80,83% mitakuan kontrol dan
AT2 menunjukkan peningkatan BO tanah sebesar 93,BB8&c dibandingkan
dengan perlakuan kontrol. Walaupun AT2 menunjukianingkatan persentase
BO yang lebih tinggi daripada AT4, tetapi masihadalkriteria BO yang sama

(rendah). Pada Inceptisol, perbedaan sangat nyatdasarkan Tabel 4a



ditunjukkan oleh perlakuan 1T4 terhadap ITO dimaaegadi peningkatan BO
tanah sebesar 137,89%.

Peningkatan BO ini dikarenakan penambahan bahaanigrderupa teh
kompos pada setiap perlakuan dan juga karena pdegesnposisi bahan organik.
Sedangkan terjadinya penurunan BO pada perlakuan&aliserap oleh tanaman
dan dapat juga dikarenakan perubahan C-organik aderjentuk C@ dan
senyawa lain yang mudah menguap.

Menurut Soepardi (1983), reaksi oksidasi dalam dglasisi C-organik
adalah :

Oksidasi
— (C4H) + © » GO HO +E
Enzimatik

Ditambahkan oleh Stevenson (1982), penambahan batrganik akan
memperbaiki sifat kimia tanah antara lain KTK, kangan bahan organik serta
kandungan unsur hara N, P dan S. Penambahan bafgamkoke dalam tanah
juga mengakibatkan peningkatan kadar C-organikhtaBamakin banyak bahan
organik yang ditambahkan ke dalam tanah, semakigdiapula C-organik yang
dilepaskan ke dalam tanah. Hal tersebut didukureh dUmar (2002) yang
menyatakan bahwa perbedaan kandungan C-organik tedeah sebagai akibat

dari perbedaan takaran bahan organik yang diberikan

4.1.3 N Total Tanah

N total tanah menunjukkan jumlah total dari nitnegdalam tanah, di
dalamnya termasuk protein, asam amino, amina damniral. Dari hasil analisis
ragam pada Alfisol (Lampiran 3a), menunjukkan pddag yang sangat nyata
antar perlakuan. Selanjutnya dari Tabel 4a pentagkailai N total sebesar
42,86% pada perlakuan AT4. Ini menunjukkan bahwaagén tinggi dosis teh
kompos yang diberikan pada Alfisol, maka N totalaia pun semakin tinggi.
Sedangkan pada Inceptisol, menunjukkan perbeddak tiyata (Lampiran 3b)
pada setiap perlakuan. Hal ini dapat disebabkamrelgpon tanaman jagung pada
Alfisol lebih tinggi dibandingkan pada Inceptisokskipun hasil analisa dasar N

total pada tanah Alfisol lebih rendah daripada tdltmceptisol (Lampiran 1).



Menurut Nur'aini dan Nanang (2003), besar kecilkgabon dan nitrogen
dalam tanah perpengaruh pada tingkat persaingaroonganisme dalam tanah
untuk kelangsungan hidupnya. Bila kadar nitrogdamaanah rendah maka akan
terjadi persaingan dengan tanaman (immobilisadijngga hara menjadi tidak
tersedia bagi tanaman maupun kompetisi antara sesaknoorganisme.

Menurut Hardjowigeno (2003), bahwa hilangnya N datanah disebabkan
oleh : a) diserap tanaman; b) digunakan oleh mig@asme; c) N dalam bentuk
amonium (NH") diikat oleh mineral liat illit sehingga tidak dapdigunakan oleh
tanaman; d) N dalam bentuk nitrat (NJOmudah tercuci oleh air hujan; dan e)
pada tempat yang tergenang, berdrainase buruk deatd udara jelek dapat

terjadi proses denitrifikasi dan volatilisasi dalbantuk NH'.

4.2 Pengaruh Teh Kompos Terhadap Sifat Fisika Tarta

Pengaruh teh kompos terhadap sifat fisika tanaf geamati adalah Bl

tanah dan Kemantapan Agregat tanah seperti yaagkdis pada Tabel 4b.

Tabel 4b. Pengaruh Pemberian Teh Kompos Terhadap SifataFiskah

Perlakuan BI . Perubahan Kemantapan Perubahar

(g.cm”) % Agregat %

ATO 1,39d 0 0,36a 0
ATl 1,21c -12,95 0,40b 11,11
AT2 0,99b -28,78 0,46¢ 27,78
AT3 0,96b -30,94 0,61d 69,44
AT4 0,86a -38,13 0,72e 100,00

ITO 1,02c 0 0,43a 0
IT1 0,94bc -7,84 0,50b 16,28
IT2 0,94bc -7,84 0,61c 41,86
IT3 0,89ab -12,75 0,63c 46,51
IT4 0,84a -17,65 0,82d 90,70

Keterangan : Angka rata-rata yang didampingi huyahg sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji Duncaf &%o.



4.2.1 Bobot Isi Tanah

Bobot isi tanah atautulk density merupakan petunjuk kepadatan tanah.
Makin padat suatu tanah makin tinggi bulk densitgng berarti makin sulit
meneruskan air atau ditembus akar tanaman. Padamyalbulk density berkisar
dari 1,1 - 1,6 g/cc. Beberapa jenis tanah mempunyi&i density kurang dari 0,85
g/cc. Bulk density menunjukkan perbandingan ankemaat tanah kering dengan
volume tanah termasuk volume pori-pori tanah.

Dari hasil analisis ragam pada Alfisol (Lampirandzan 3b) menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata antara setiap perladermgen kontrol, dimana
terjadi penurunan nilai Bl dari yang tertinggi ATAT2, AT3, AT4 berturut-turut
sebesar 12,95%; 28,78%; 30,94%; 38,13% dari konffI0). Ini dapat
disebabkan karena adanya peningkatan bahan organtgk menyebabkan tanah
menjadi semakin ringan (mengurangi nilai beratasiah). Hal yang sama juga
ditunjukkan dari hasil analisis ragam Inceptisoimana terjadi perbedaan yang
nyata antara kontrol (ITO) dengan IT3 dan IT4. Penan yang terjadi sebesar
12,75% dan 17,65%.

Pada tanah Alfisol memiliki kadar liat yang cukiipggi sehingga dengan
penambahan teh kompos sebagai bahan organik tategdat memberikan
pengaruh yang lebih tinggi dibandingkan pada Iriseptini dapat dikarenakan
gugus-gugus karboksil dalam bahan organik dapagikanpartikel-partikel liat
sehingga tanah menjadi lebih berstruktur dan lef@mbur. Menurut Atmojo
(2009), bahan organik juga berperan dalam memperbtuktur tanah melalui
agregasi dan aerasi tanah, memperbaiki kapasitasiae air, mempermudah
pengolahan tanah dan meningkatkan ketahanan tambhhdap erosi. Melalui
penambahan bahan organik, tanah yang tadinya tenajadi berstruktur remah
yang relatif lebih ringan.

Ditambahkan pula oleh Rosmarkam dan Yuwono (2a&h)wa Inceptisol
yang didominasi oleh fraksi lempung menyebabkaraitamempunyai daya
menahan air yang tinggi tetapi mempunyai daya raskain air yang rendah,
dengan demikian aerasi tanah juga rendah. Banyakaydungan lempung juga

mengakibatkan tanah menjadi berat dalam pengolghaantdan penambahan



bahan organik dapat mempermudah pengolahan tarrah den meningkatkan

permeabilitas pada tanah bertekstur halus (lempung)

4.2.2 Kemantapan Agregat

Tingkat perkembangan struktur ditentukan berdasadias kemantapan
atau ketahanan bentuk struktur tanah tersebut daphaekanan. Tanah-tanah
permukaan yang banyak mengandung humus biasanyapungen tingkat
perkembangan yang kuat. Tanah yang kering umummgrapunyai kemantapan
yang lebih tinggi daripada tanah basah. Tanah alleat tidak berstruktur bila
butir-butir tanah tidak melekat satu sama lainyetaling melekat menjadi satu
satuan yang padu (kompak) dan disebut massivepajal

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 3a @#hké&mnantapan agregat
pada Alfisol dan Inceptisol menunjukkan perbedaangysangat nyata, dimana
setiap perlakuan berbeda nyata dengan kontrol (Talbe Peningkatan pada
Alfisol mencapai 100% pada perlakuan AT4 terhaddp f&kontrol) dan 90,70%
pada perlakuan IT4 terhadap ITO (kontrol). Penitagkanilai kemantapan agregat
ini dipengaruhi oleh jumlah bahan organik yang dikaa (teh kompos) ke setiap
perlakuan yang menyebabkan struktur tanah semalén b

Menurut Atmojo (2009), bahan organik adalah bahamantap agregat
tanah yang tiada taranya. Bahan organik merupakarbentuk granulasi dalam
tanah dan sangat penting dalam pembentukan agtagah yang stabil.
Ditambahkan pula oleh Sarief (1989) bahwa penambabaan organik ternyata
sangat banyak memperbaiki kualitas tanah. Bahaandcgmempunyai nilai
tertentu, yaitu pembentukan agregat dari partiketigel tanah. Dalam
pembentukan struktur tanah, butir-butir primerkatrisatu sama lain. Terdapat
beberapa mekanisme pengikatan butir-butir primeseteut yang diperkirakan
bekerja di dalam tanah antara lain :
1. Pengikatan secara fisik butir-butir tanacelia jamur danactinomycetes;
2. Pengikatan secara kimia butir-butir liat melaluati&kn antar bagian-bagian

positif pada butir-butir liat oleh gugusan negdi#rboksil) senyawa organik

yang berbentuk rantai;



3. Pengikatan secara kimia butir-butir liat melaluati&n antara bagian negatif
liat dengan gugusan negatif (karboksil) senywa mikgalengan perantara
pertautan kation (Ca, Mg, Fe); dan

4. Pengikatan secara kimia butir-butir liat melaluatd&n antara bagian-bagian
negatif pada butir-butir liat dengan gugusan poggugusan amine, amide,

amino) senyawa organik berbentuk rantai.

4.3 Pengaruh Teh Kompos Terhadap Pertumbuhan Tanaan

4.3.1 Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah hinggagudaun, pemberian
teh kompos terhadap perlakuan menunjukkan adanggapgh yang berbeda
nyata pada tinggi tanaman pada 7 HST, 21 HST damS5%. Hal ini dapat
disebabkan oleh proses dekomposisi bahan orgamnig ysptimal dan juga
tanaman dapat menyerap unsur hara dalam tanahrdeptiaal pula.

Pada Alfisol menunjukkan bahwa peningkatan tinggiaman berbanding
lurus dengan dosis teh kompos, dimana setiap penmakenderung mengalami
peningkatan tinggi tanaman bila dibandingkan derijad (kontrol) seperti yang
terlihat pada Gambar 2a.

=
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Z 100.00

< 80.00 - @7 HST
% 60.00 - m 21 HST
F  40.00 | 035 HST
§ 20.00 |

4 0.00 -

ATO AT1 AT2 AT3 AT4
PERLAKUAN

Gambar 2a. Pengaruh Pemberian Teh Kompos Terhadap Tinggiriangada
Alfisol

Hal yang sama juga ditunjukkan pada setiap pertakonaeptisol seperti
yang terlihat pada Gambar 2b, dimana peningkatéindgi untuk tinggi tanaman

pada perlakuan IT4 atau pada dosis teh kompos 625 m
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Gambar 2b. Pengaruh Pemberian Teh Kompos Terhadap Tingginiangada

Inceptisol

4.3.2 Jumlah Daun

Berdasarkan Gambar 3a dan 3b, penambahan teh kdrmagmending lurus
dengan peningkatan jumlah daun pada Alfisol maupngeptisol. Ini dapat
dikarenakan masukan bahan organik memberikan sugahamsur hara ke dalam
tanah, semakin tinggi bahan organik yang diberidatam tanah maka dapat
mempertinggi kandungan unsur hara dalam tanah bigrsesehingga dapat

meningkatkan hasil tanaman.
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Gambar 3a. Pengaruh Pemberian Teh Kompos Terhadap Jumlah fzelan

Alfisol
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Gambar 3b. Pengaruh Pemberian Teh Kompos Terhadap Jumlah fzalan

Inceptisol



4.4 Hubungan Antar Sifat Tanah dengan Pertumbuhan Tanaan

Jagung

Dari hasil analisis korelasi (Lampiran 4a dan 4liJapatkan korelasi yang
positif antara bahan organik dengan bobot isi taB&h dengan Bl pada Alfisol
(r = 0,86) dan pada Inceptisol (r = 0,55). Korelpssitif antara bahan organik
dengan berat isi tanah ini dikarenakan penambatiaikampos ke dalam tanah
meningkatkan nilai C-organik tanah yang menyebabtearah menjadi lebih
ringan. Hubungan korelasi juga terjadi pada pH ltadangan N total tanah,
dimana pada Alfisol menunjukkan hubungan yang fogit= 0,79). Ini dapat
disebabkan oleh jumlah N yang tersedia pada pH yeial cenderung lebih
tinggi. Semakin netral pH tanah, ketersediaan Hhaagi tanaman semakin
membaik. Hal yang berbeda terjadi pada Inceptdimhana hubungan korelasi
antara pH dan N total berkorelasi negatif (-0, Hl ini dapat disebabkan adanya
proses nitrifikasi yang menghasilkan ion ehingga menurunkan pH dalam
tanah. Menurut Foth (1991), nitrifikasi berakibataim produksi ion-ion hidrogen
dan merupakan potensi untuk meningkatkan kemasdamat. Korelasi positif
juga ditunjukkan pada Alfisol dan Inceptisol untylarameter Bl dengan
kemantapan agregat, pada Alfisol (r = 0,86) danaphateptisol (r = 0,73).
Hubungan positif ini dikarenakan menurunnya nilardt isi tanah dikarenakan
bertambahnya bahan organik dari pemberian teh kepgahingga tanah menjadi
lebih berstruktur maka agregat tanah semakin mabB@pgan penambahan bahan
organik berupa teh kompos, dapat meningkatkan m@arganik tanah yang
menaikkan nilai bahan organik tanah dan hara taselhh satunya N total tanah
yang membantu pertumbuhan tanaman jagung pada pedasanbuhan vegetatif,

meliputi peningkatan jumlah daun dan tinggi tanafagang.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitiamntara lain :

1. Teh kompos mampu memperbaiki sifat tanah baik éllfisaupun Inceptisol,
diantaranya meningkatkan kandungan bahan organghfaN total tanah dan
kemantapan agregat tanah menjadi semakin baik.

2. Secara umum, dosis teh kompos 625 ml paling begrahgnyata terhadap
nilai pH tanah, C-organik tanah, N total tanah, diolsi tanah dan
kemantapan agregat tanah di kedua jenis tanahdibEndingkan dengan
dosis teh kompos lainnya. Pada sifat kimia taneahadi peningkatan pH
tanah mencapai 12,61% pada Alfisol dan 3,51% paxteptisol, bahan
organik tanah meningkat 80,83% pada Alfisol dan,83% pada Inceptisol,
N total tanah pada Alfisol meningkat 42,86% dangphtteptisol meningkat
40%. Untuk sifat fisik tanah terjadi peningkatatankemantapan agregat
100% pada Alfisol dan 90,70% pada Inceptisol, sgklam berat isi tanah
mengalami penurunan sebesar 38,13% pada Alfisol HAa85% pada
Inceptisol.

3. Pada nilai tinggi tanaman dan jumlah daun padantangagung, dosis 625

ml adalah yang paling berpengaruh nyata terhadapurpBuhan tanaman

jagung.

5.2 Saran

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai igdloeh kompos
maksimum yang terbaik bagi tanaman jagung padasd\limaupun Inceptisol,
atau bahkan sampai tanaman jagung berproduksin@ghitanaman jagung dapat

berproduksi dengan semaksimal mungkin.
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Lampiran 1. Analisis Dasar Alfisol, Inceptisol dan Teh Kompos

Alfisol Inceptisol Teh Kompos
LB Nilai Kategori* Nilai Kategori* | Nilai | Kategori**
pH tanah 6,71 netral 6,90 netral - -
C-Organik | 0,72 sangat | 0,85 sangat 1,33 rendah
rendah rendah
BO (%) 1,25 rendah 1,47 rendah 2,30 rendah
N total (%) | 0,09 sangat 0,12 rendah 0,14 rendah
rendah
C/N ratio 8,00 rendah 7,08 rendah 9,50 rendah
Bl (g cm®) | 1,19 sedang 1,18 sedang -
Tekstur Pasir 13%| Liat Pasir 32% | Lempung | - -
Debu 42% | Berdebu | Debu 50% | Berdebu
Liat 45% Liat 18%

Keterangan : (*) LPT 1983

(**) Perhutani 2003




Lampiran 2. Perhitungan Dosis Pupuk Urea,;S&an KCI

3. Alfisol

HLO = kedalaman olah x Bl x luas 1 ha

20 cm x 1,19 g.cix 16 enf
2,38.10g = 2,38.1bkg

3. Urea CO(NH) / polibag 5 kg

N yang dibutuhkan = 130 kgh#46% N)
Maka :
100 kg CO(NH), = 46 kg N

X = 130 kg N
X

= 130 kg.00 kg = 282,61 kg.Ha
L)
Jadi 130 kg.Ha= 282,61 kg.ha

CO(NHy), yang dibutuhkan dalam 5 kg polibag
=  5kg x 282,61 kg.ha
2,3810
= 593,72.180kg = 0,594 g

4. SPss / polibag 5 kg

P,Os yang dibutuhkan = 90 kg.hg36% ROs)
Maka :

100 kg Sks = 36 kg ROs
X

X

= 90 kg-Ps
= 90 kg100 kg = 250 kg.hha
36 kg
Jadi 90 kg.Ha= 250 kg.h#
SPss yang dibutuhkan dalam 5 kg polibag _= 5 kg x 250 kg.h#

2,38.2 kg
= 525,21.10kg = 0,525 g



5. KCI / 5 kg polibag

K,0 yang dibutuhkan = 60 kg.h#0% K.0)

Maka :
100 kg KCI = kg KO
X = 60 kg 40
X = 60 kgl00 kg = 120 kg.hha
50 kg

Jadi 60 kg.Aa= 120 kg.h#
SP;s yang dibutuhkan dalam 5 kg polibag _= 5 kg x 120 kg.h&
2,38.2kg
= 252,10.10kg = 0,252 g

4. Inceptisol

HLO = kedalaman olah x Bl x luas 1 ha

20 cm x 1,18 g.cix 1¢ cnt
2,36.10g = 2,36.1bkg

6. Urea CO(NH), / polibag 5 kg

N yang dibutuhkan = 130 kg.h#46% N)
Maka :
100 kg CO(NH), = 46 kg N

X = 130 kg N
X

= 130 kg00 kg = 282,61 kg.Ha
L
Jadi 130 kg.Ha= 282,61 kg.ha

CO(NH,), yang dibutuhkan dalam 5 kg polibag

= _ 5kg  x28261kg.ha
2,36°14y

= 598,75.10 kg = 0,599 g



7. SPss / polibag 5 kg
P,Os yang dibutuhkan = 90 kg.h436% ROs)

Maka :
100 kg SBs = 36 kg ROs
X = 90 kgPs
X = 90 kg100 kg = 250 kg.ha
36 kg

Jadi 90 kg.Aa= 250 kg.h#
SP;s yang dibutuhkan dalam 5 kg polibag _= 5 kg x 250 kg.h&
2,36.%kg
= 529,66.10kg = 0,530 g

8. KCI / 5 kg polibag
K,0 yang dibutuhkan = 60 kg.h#0% K.0)

Maka :
100 kg KCI = kg KO
X = 60 kg 40
X = 60 kg100 kg = 120 kg.ha
50 kg

Jadi 60 kg.Ha= 120 kg.h#
SPss yang dibutuhkan dalam 5 kg polibag _= 5 kg x 120 kg.h&
2,36.8kg
= 254,24.10kg = 0,254 g



Lampiran 3. Analisis Ragam Parameter Penelitian

Lampiran 3a. Tabel Analisis Ragam pada Alfisol

JK db KT F hitung | Ftabel 5% | F tabel 1%
PH Perlakuan 1,032 | 4| o258 79484 | 3478 5,994
Galat 0032 | 10| 0,003
Total 1,065 | 14
BO Perlakuan 2642 | 4| 066 | 24,144%
Galat 0274 | 10| 0,027
Total 2015 | 14
N TOTAL Perlakuan 0,002 4 6,833
Galat 0,001 | 10
Total 0,002 | 14
Bl Perlakuan 0552 | 4| 0138 49,616
Galat 0,028 | 10| 0,003
Total 0,58 | 14
KEMANTAPAN | Perlakuan 166,285
AGREGAT 0288 | 4| 0072 o
Galat 0,004 | 10 0
Total 0,203 | 14
TINGGI 7THST Perlakuan 121,067 4| 30267 | 6776
Galat 44,667 | 10| 4467
Total 165,733 | 14
TINGGI 21HST Perlakuan 333,067 4| 83267 3,092tn
Galat 269,333 | 10 | 26,933
Total 602,4 | 14
TINGGI 35HST Perlakuan 204 4 56 9,767
Galat 57,333 | 10| 5,733
Total 281,333 | 14
DAUN 7HST Perlakuan 3,067 4 0.767 2.875tn
Galat 2667 | 10| 0,267
Total 5733 | 14
DAUN 21HST Perlakuan 7.067 4 1,767 1,656tn
Galat 10,667 | 10 | 1,067
Total 17,733 | 14
DAUN 35HST Perlakuan 16,933 4 4233 3,024tn
Galat 14| 10 1.4
Total 30,933 | 14
Keterangan: * : Berbeda nyata P = 5% (tbrig > 5% )

** . Berbedanyata P = 1% (F hgunl% )
tn : Tidak beda nyata P = 5% (g < 5% )




Lampiran 3b.

Tabel Analisis Ragam pada Inceptisol

JK db KT F hitung | Ftabel 5% | F tabel 1%

pH Perlakuan 0144 | 4| 0036| 5918* 3,478 5,994
Galat 0,061 | 10 0,006
Total 0,204 | 14

BO Perlakuan 2974 | 4 0,744 | 11,355*
Galat 0,655 | 10 | 0,065
Total 3,629 | 14

N TOTAL Perlakuan 0001 | 4 2.25tn
Galat 0,001 | 10
Total 0,003 | 14

Bl Perlakuan 0054 4 0.013 5 6*
Galat 0,024 | 10| 0,002
Total 0,078 | 14

K. AGREGAT Perlakuan 211,777

0265| 4| 0,066 w

Galat 0,003 | 10 0
Total 0,269 | 14

TINGGI 7THST Perlakuan 68 4 17 | 0.844tn
Galat 201,333 | 10| 20,133
Total 269,333 | 14

TINGGI 21HST Perlakuan 2436 4 60.9 1.5tn
Galat 406 | 10 40,6
Total 649,6 | 14

TINGGI 35HST Perlakuan 2304 | 4 57.6 4.134*
Galat 139,333 | 10 | 13,933
Total 369,733 | 14

DAUN 7HST Perlakuan 8933 4 2233 8 375%*
Galat 2667 | 10| 0,267

DAUN 21HST Perlakuan 10,267 4 2,567 1,54tn
Galat 16,667 | 10 | 1,667
Total 26,933 | 14

DAUN 35HST Perlakuan 13,733 | 4 3,433 | 1,907tn
Galat 18 | 10 18
Total 31,733 | 14

Keterangan : * : Berbeda nyata P = 5% (térigy > 5% )

** . Berbedanyata P =1% (F hgunl1% )
tn : Tidak beda nyata P = 5% (g < 5% )




Lampiran 4. Korelasi Antar Parameter Pengamatan

Lampiran 4a. Korelasi Antar Parameter Pengamatan pada Alfisol

KEMANT
o | w Jwow| w | || oo e o | o | o
GAT
pH !
50 708() 1
NTOTAL 791 | 838() 1
B 856(") | -859() | -844(") 1
KaGReGAT | 862 | seat) | 72 | -ssee | 1
T 7HST 0469 | 62) | 8() | -70a() | 81t | 1
T21HST oy | osser) | e | -7 | oseer) | s2o0) |
T35HST 7oy | ot | ossor) | -sasey | ey | sty | rsaey [
D7HST 0,296 0293 | 0406 | 047 | s54r) | 0456 | ods6 | 0415 | 1
D 21HST s7a) | o2ty | s | oas | sere) | saor) | ease) | ete) | oo |t
D.35HST s76) | ese) | e%8) | -seer) | e | eare) | oatz | ete) | oas | e | 4

Lampiran 4b. Korelasi Antar Parameter Pengamatan pada Inceptisol

KEMANT
oH BO | NTOTAL Bl s T | ot | ey | st | zwst | aer
GAT
pH !
BO 0,376 1
N TOTAL 0,124 0,438 1
BI 0228 | -552() | -912(*) 1
K. AGREGAT 5220 824(™) 544() -729(*) 1
T.THST 0,038 0418 T34 -,706(*) 0,428 1
T.21HST 0,265 0,383 -0,109 -0,1 0365 | -0,122 1
T.35HST 0294 | 595() 0,375 S575() | 744(%) | 0129 | 540() 1
D.7HST £65(*) | 764(™) | 0202 | -533() | 859(*) | 0268 | 0431 | 736(%) 1
D.21HST 0485 | 0494 0,064 0246 | 645(") | 0051 | 593() 046 | T13(%) 1
D-35HST 0473 | 0512 | 0024 | 0196 [ 643(*) | 0069 | 642(") | 0399 | 667(*) | 928() !
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Alfisol dan Inceptisol diambil contoh tanahnya 20 cm analisa dasar fisika dikering udarakan tanah diukkan ke dalam

/ / / / / atau pada lapisan olahnya dan kimia 2 — 3 hari digrinding polibag 5 kg
jagung &P KCI l
l l Ure& l Air
AV VAT
masukkan 2 benih jagung pada diberi plpdiasar Urea, SPdan KCI diletakkan di gldssuse secara Alfisolptibag dan Inceptisol 15 polibag
& = <+— <+—
masing-masing polibag dan diberi air sampai kapasitas lapang acak berdasarkan denah percobaan sehingga total 30 patjb
l Teh Kompos
/ Pengamatan dan Penjarangan / ndenatan dan
AN ~ —>
Pemeliharaan Pemberian Teh Kompos pertama ( 7 HST Pemeliharaan seleksi tanaman emBliharaan
Teh Kompos Teh Kompos l
Pengamatan dan K Pengamatan dan /
Pemeliharaan I PemalpeFeh Kompos ketiga (35 HST ) : Pemeéiha Pemberian Teh Kompos kedua (21 HST)
Timbang Berat Basah dan Analisa akhir fisika Hasil
Panen 42 HST Berat Kering jagung dan kimia Penelitian

Gambar 2. Pelaksanaan Penelitian



Biarkan selama 2-3 hari sagididuk sesekali

Hasil Teh Kompos Proses penyari denpos

nbzim

Gambar 3. Proses Pembuatan Teh Kompos

Teh Kompos disaring ke temgember lain



